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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil penelitian saya sendiri 
dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 
di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam daftar pustaka.
Apabila di kemudian hari dapat ditemukan adanya unsur penjiplakan maka gelar 
kesarjanaan yang telah diperoleh dapat ditinjau dan/atau dicabut.





Erlis Diana. 2006. TINGKAT KEMATANGAN GONAD IKAN WADER 
(Rasbora argyrotaenia) DI SEKITAR MATA AIR PONGGOK KLATEN JAWA 
TENGAH. Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri morfologis dan 
mikroanatomi dari berbagai tingkat kematangan gonad (TKG) ikan wader (Rasbora 
argyrotaenia). Parameter yang diukur meliputi berat ikan, panjang baku ikan, panjang 
total ikan, berat gonad ikan, Indeks Kematangan Gonad (IKG), dan Indeks Gonad 
(IG). Pengamatan biologi reproduksi ikan wader (Rasbora argyrotaenia) dilakukan 
selama dua bulan di mata air (umbul) Ponggok, Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah. 
Pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad ikan wader (Rasbora argyrotaenia) 
dilakukan sejak Maret 2006 sampai dengan April 2006. 
Sampel ditangkap setiap dua minggu dengan menggunakan gill net. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 120 ikan. Rasio kelaminnya tidak seimbang antara 
jantan dan betina. Pada pengambilan sampel pertama jumlah jantan 9 ikan dan betina 
21 ikan, sampel kedua jantan 29 ikan dan betina 1 ikan, sampel ketiga jantan 1 ikan 
dan betina 29 ikan, dan sampel keempat jantan semuanya 30 ikan. Gonad diambil, 
ditimbang beratnya, kemudian diawetkan dengan formalin 10%.
Pengamatan tingkat kematangan gonad dilakukan untuk menentukan indeks 
kematangan gonad (IKG). Tingkat kematangan gonad ikan wader (Rasbora 
argyrotaenia) terdiri dari TKG I sampai TKG V. Nilai IKG yang didapatkan untuk 
ikan jantan berkisar 6,332-119% dan betina berkisar 3,4-28,02%, hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai tersebut bervariasi antara ikan jantan dan betina. Nilai IKG 
terbesar pada ikan jantan minggu keempat bulan April 2006 dan betina pada minggu
kedua April 2006. Nilai IG ikan wader yang diperoleh dari penelitian berkisar 1,00 
sampai dengan 13,2. Berdasarkan variasi TKG, IKG dan IG yang diperoleh 
memberikan dugaan bahwa ikan ini memijah sepanjang waktu secara terus-menerus.
Kata kunci: Rasbora argyrotaenia, TKG, IKG, IG, struktur mikroanatomi gonad.
vABSTRACT
Erlis Diana. 2006. Gonad maturation stage of Rasbora argyrotaenia fish at Ponggok 
water source, Klaten, Central Java. Department of Biology, Mathematics and Natural 
Science Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta.
The aims of the research were to find out the characteristics of morphology 
and microanatomy structure of various gonad maturation stage (GMS) of  Rasbora 
argyrotaenia. The parameters that measured were fish weight, fish basic length, fish 
total length, fish gonad weight, Gonad Maturation Index (GMI) and Gonado Index
(GI). Biology observation of Rasbora argyrotaenia fish reproduction was done for 
two months in Ponggok water source, Polanharjo, Klaten, Central Java. Research was 
started on Maret 2006 and finished on April 2006
Sampling was done once in two weeks using gill net. The number of sample 
which taken were 120 fishes. The sex ratio between male and female was not balance. 
The first sampling there were 9 males and 21 females, and the second sampling were
29 males and 1 female, and the third sample there were 1 male and 29 females, and in 
the fourth sample, all of them were males. Gonad were taken and had preserved in 
10% formalin. 
Gonad maturation stage observation was used to define the GMI. Gonad 
maturation stage of Rasbora argyrotaenia fish was I-V. The range of GMI for male 
fish was 6,332-119% and 3,4-28,02% for female. That were indicated a various 
values of GMI male and female fishes. The highest GMI was found on fourth week of  
April 2006 for males and second week of April 2006 for females. The range of GI in 
the research was 1,00-13,2. It means Rasbora argyrotaenia spawning happens all 
along time continuously.
Keywords: Rasbora argyrotaenia, GMS, GMI, GI, microanatomy structure of gonad.
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MOTTO
“Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan seluruh alam” (QS.6:162)
Dari Abu Huroiroh r.a. Berkata: Rasululloh saw. Bersabda: “ Di antara baiknya 
keislaman seseorang adalah: ia meninggalkan apa yang tidak berguna baginya.” 
Hadits Hasan, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lain-lain.
Jalan panjang membentang luas, jalan yang penuh dengan onak duri, jalan yang 
tidak sepi dari ujian dan cobaan. Itulah hakikat jalan da’wah ilallah, yang tidak 
bisa difahami tabi’at itu kecuali oleh mereka yang sudah melanglang buana dalam 
pahit dan getirnya da’wah.
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KATA PENGANTAR
Ikan wader selama ini belum banyak untuk dibudidayakan, penangkapan 
untuk konsumsi dilakukan langsung dari habitat alaminya. Selama ini belum pernah 
dilakukan studi secara intensif terkait dengan biologi reproduksi ikan wader yang 
secara kemanfaatan cukup besar sedangkan ketersediaan dalam budidaya belum 
banyak untuk dikembangkan. Studi biologi reproduksi merupakan salah satu hal yang 
penting untuk dipelajari dalam biologi perikanan. Segala informasi biologi reproduksi 
dari suatu jenis ikan akan berkaitan dalam upaya, seperti: budidaya, konservasi, dan 
kebutuhan studi yang lain. Penelitian terhadap ikan wader ini masih sangat jarang 
dilakukan. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan mengambil judul “ Tingkat 
kematangan gonad ikan wader (Rasbora argyrotaenia) di sekitar mata air Ponggok 
Klaten Jawa Tengah”. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi 
lebih banyak mengenai biologi reproduksi ikan wader yang dapat digunakan dalam 
upaya studi lebih lanjut, konservasi untuk mempertahankan kelestarian ikan wader 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap protein semakin meningkat 
seiring dengan pertambahan penduduk. Hal ini juga memicu sumber daya 
perikanan untuk terus ditingkatkan. Keberadaan lahan perikanan, pencemaran 
perairan mengakibatkan semakin menipisnya sumberdaya ikan. Aspek penting 
dalam kegiatan budidaya adalah aspek reproduksi. Dengan segenap proses 
reproduksi maka siklus ikan akan berkesinambungan. Dalam kegiatan studi 
reproduksi bukan hal yang mudah karena diperlukan pemahaman tentang aspek-
aspek biologi reproduksi mulai dari diferensiasi seksual hingga dihasilkannya 
individu baru (Tang dan Affandi, 2004).
Ikan wader, Rasbora argyrotaenia merupakan salah satu sumber daya ikan 
yang bernilai ekonomi tinggi. Penangkapan ikan ini biasanya dilakukan terutama 
pada musim hujan dan selama ini dilakukan penangkapan secara langsung dari 
habitat alaminya. Dalam upaya menjaga kelestarian sumberdaya ikan wader perlu 
diupayakan pengaturan dan pengelolaan yang ditunjang oleh beberapa informasi 
biologi dari ikan wader.
Biologi reproduksi ikan adalah aspek mendasar dari iktiologi yang penting 
untuk keperluan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan. 
Pengkajian jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad dalam aplikasinya dapat 
merupakan pengetahuan dasar dari biologi reproduksi suatu sediaan dan potensi 
2reproduksinya. Studi biologi ikan wader ini sudah mulai diujicobakan dalam skala 
penelitian, namun masih terbatas pada faktor pakan dan lingkungan. Perlu 
dilakukan suatu pengkajian lebih terkait berbagai aspek reproduksi ikan wader 
yang lain dalam upaya pelestarian ikan wader di habitat alaminya (Budiharjo, 
2002).
Sumber daya perikanan termasuk sumber daya yang dapat pulih kembali, 
namun tetap diperlukan upaya untuk penjagaan kelestariannya. Salah satu upaya 
pelestarian dengan mengetahui berbagai informasi biologi dari ikan. Informasi 
biologi yang mempunyai keterkaitan utama dengan keberlangsungan hidup ikan 
adalah informasi reproduksi ikan. Salah satu upaya untuk mengetahui informasi 
reproduksi ikan, yang perlu dilakukan dengan mengetahui tingkat kematangan 
gonad. Salah satu jenis ikan yang coba dilakukan studi lebih intensif tingkat 
kematangan gonadnya adalah ikan wader (R. argyrotaenia) yang berada di habitat 
alaminya. Gonad ikan menjadi pusat perhatian apabila berkaitan dengan 
pembahasan reproduksi ikan. 
Perkembangan gonad merupakan bagian dari reproduksi ikan sebelum 
pemijahan. Perkembangan gonad ikan menjadi perhatian para peneliti reproduksi 
ikan dari berbagai aspek termasuk proses-proses yang ada dalam gonad terhadap 
individu maupun populasi. Dalam biologi perikanan, pencatatan perubahan atau 
tahap-tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan ikan 
yang akan memijah atau belum (Suwarso dan Sadhotomo, 1995).
Menurut Suwarso dan Sadhotomo (1995), informasi mengenai daur hidup 
(life cycle) dalam aspek reproduksi di antaranya perkembangan kematangan 
3gonad dari pemijahan sampai pemijahan berikutnya. Informasi mengenai tingkat 
kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui atau menentukan perbandingan 
ikan yang masak gonad atau belum dari ketersediaan ikan yang ada di perairan.  
Di samping itu bisa digunakan untuk mengetahui tentang ukuran atau umur ikan 
pertama kali masak gonad, waktu pemijahan, serta intensitas pemijahan selama 
satu tahun (Effendie, 1979).
Penelitian terhadap aspek biologi reproduksi ikan wader (Rasbora 
argyrotaenia) khususnya tingkat kematangan gonad selama ini belum pernah 
dilakukan. Sedangkan penelitian tingkat kematangan gonad jenis-jenis ikan selain 
ikan wader sudah pernah dilakukan. Kriteria tingkat kematangan gonad telah 
dihasilkan oleh beberapa peneliti dalam Suwarso dan Sadhotomo (1995) antara 
lain Holden dan Raitt (1974), serta Wood (1930) dalam Hoda (1976) secara 
umum. Penelitian yang telah dilakukan pada ikan genus yang sama yaitu Rasbora 
tawarensis terhadap aspek-aspek reproduksi seperti TKG, nisbah kelamin, dan 
fekunditas oleh Brojo, dkk. (2001). Penelitian terhadap fekunditas Rasbora 
argyrotaenia pernah dilakukan oleh Hartoto, dkk. (1985) di Lubuk Lampan 
Sumatera Selatan. Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Rasbora 
argyrotaenia termasuk ikan dengan fekunditas kecil tetapi bukan small brood 
spawner (ikan dengan daya tetas telur kecil).
Pengelolaan dan penjagaan keberadaan ikan wader di habitat alaminya 
perlu dilakukan dengan upaya awal mengetahui informasi biologi ikan ini. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di mata air Ponggok Klaten Jawa Tengah. Mata 
air Ponggok Klaten merupakan sumber mata air yang masih alami dan terjaga 
4lingkungannya. Masyarakat Klaten menyebutnya sebagai umbul atau mata air 
yang muncul dari tanah dan keluar menuju permukaan secara terus – menerus. 
Mata air ini terletak diantara dua desa yaitu Karanganom dan Polanharjo. Mata air 
ini masih jernih dan alami sehingga dimanfaatkan oleh penduduk sekitar dalam 
berbagai usaha antara lain usaha budidaya ikan, pengairan, serta digunakan oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota Klaten sebagai sumber air. Ikan-
ikan wader cukup banyak ditemukan secara liar di sekitar mata air ini yaitu di 
sungai-sungai kecil di samping out-letnya maupun kawasan di sekitar mata air. 
Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian mengenai berbagai 
aspek biologi reproduksi ikan wader sehingga ke depannya dapat dilakukan tindak 
lanjut pengkajiannya.
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana aspek reproduksi (TKG, IKG, IG) ikan wader (Rasbora 
argyrotaenia) di sekitar mata air Ponggok Klaten?
2. Bagaimana tingkat kematangan gonad Ikan Wader (R. argyrotaenia) di sekitar 
mata air Ponggok Klaten dengan mengamati ciri-ciri morfologi dan 
mikroanatominya?
5C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan, adalah:
1. Mengetahui berbagai aspek reproduksi (TKG, IKG, dan IG) dari ikan 
wader (R. Argyrotaenia).
2. Mengetahui ciri-ciri tingkat kematangan gonad Ikan Wader (R. 
argyrotaenia) secara morfologi dan mikroanatominya di sekitar mata air 
Ponggok Klaten.
 D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, adalah: 
1. Memberikan informasi bagi dunia ilmu pengetahuan dan masyarakat 
khususnya di bidang ikhtiologi tentang tingkat kematangan gonad Ikan Wader 
(R. argyrotaenia) di habitat alami meliputi TKG, IKG, IG, dan struktur 
mikroanatomi gonad ikan.
2. Penelitian ini diharapkan berguna dalam penelitian dan pengkajian selanjutnya 
untuk pengelolaan dan pengembangan sumberdaya ikan wader baik untuk 




1. Klasifikasi dan Deskripsi Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia)
Klasifikasi ikan Rasbora argyrotaenia menurut Alderton (1997) dan Anthony 
and Maurice (1993), adalah:
Philum : Chordata
Sub Phillum : Vertebrata
Classis : Osteichthyes




Species : Rasbora argyrotaenia
Ikan wader termasuk ordo Cypriniformes. Ordo Cyprinoformes terdiri dari 6 
Familia, 256 genus dan sekitar 2422 spesies. Keanekaragaman terbesar di Asia 
Tenggara. Familia Cyprinidae terdiri dari sekitar 194 genus dan 2070 spesies. 
Genusnya antara lain : Rasbora, Cyprinus, Osteochilus, Puntius dan lain-lain 
(Anthony and Maurice, 1993).
Ikan wader (Rasbora argyrotaenia) merupakan ikan berukuran kecil yang 
sering ada di selokan atau sungai kecil, dan sawah, biasanya hidup dalam koloni. 
Telur menempel pada rerumputan. Ukuran ikan rata-rata berkisar dari 7 sampai 
7dengan 20 cm, ikan ini mempunyai batang ekor yang tertutup oleh 14 spinna 
caudalis; dengan ukuran 1 sampai dengan 1,5 cm; sisik antara media lateralis dan 
awal pinna ventralis; garis warna gelap memanjang berawal dari operculum sampai 
pangkal sirip ekor dan membatasi bagian dorsal dan ventral ikan. Variasi bentuk 
badan dan warna kulit dalam jenis ini banyak sekali (Wooton, 1992).
Gambar 1. Morfologi Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) Anthony and Maurice 
(1993). Keterangan: 1. Rostrum; 2. Organon visus; 3. Operculum; 4. 
Pinna Pectoralis; 5. Pinna Ventralis; 6. Anus; 7. Pinna Analis; 8. Pinna 
Caudalis; 9. Linea Lateralis; 10. Pinna Dorsalis.
Warna tubuh ikan coklat kekuning-kuningan dengan perak kemilau, 
agak gelap di bagian dorsal; sisik tepi dengan garis coklat. Memiliki 12 sampai 
dengan 13 sisik di antara tengkuk dan dorsal. Linea lateralis memanjang sampai 
caudal; 9 (jarang 8) sisik berderet di antara linea lateralis sekitar caudal. Jarak 
panjang dorsal dari ujung anus sampai caudal, lebar caudal 1,9 sampai dengan 2 cm. 
Menurut Nelson (1984) tipe mulut ikan wader posterior. Bibir tipis, maxilla panjang 








81999). Morfologi ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) menurut (Anthony and 
Maurice, 1993) dapat dilihat pada Gambar 1.
2. Habitat dan Daur Hidup Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia)
Ikan Wader merupakan ikan air tawar, tingkat keasaman optimumnya pada 
pH 6,5 sampai dengan 7,0, suhu optimum yang cocok untuk ikan pada suhu 20 oC 
sampai dengan 26 oC, hidup pada perairan daerah beriklim tropik, dapat digunakan 
sebagai ikan akuarium atau pun digunakan secara komersial (Budiharjo, 2002). 
Distribusi di Asia adalah di Mekong, Chao Praya dan sungai Mae Khong, Paninsula 
Melayu sampai Kalimantan, Jawa, dan Sumatra di Indonesia  (Alderton, 1997).
Ikan Wader merupakan ikan yang hidup dan beraktivitas di air permukaan. 
Hewan diurnal yang aktif beraktifitas di siang hari, hidup berkoloni tidak pernah 
menyendiri di air yang jernih, tempat yang berarus tidak terlalu deras. Ikan Wader 
berada di sekitar tumbuhan yang dekat perairan. Dalam hal ini digunakan ikan 
sebagai tempat berlindung, mempertahankan suhu tubuhnya pada siang hari serta 
untuk peletakan telur-telurnya pada bagian tumbuhan yang terendam air. Hewan 
detritus feeder yaitu pemakan kumpulan dari bagian hewan atau tumbuhan yang mati 
termasuk bahan organik yang terdapat di dasar perairan, pada umumnya merupakan 
hewan omnivora (Nelson, 1984).
Ikan Wader (R. argyrotaenia) merupakan jenis ikan ovipar, ikan jantan lebih 
ramping daripada ikan betina. Cara reproduksinya adalah pada musim kawin ikan 
jantan menghampiri ikan betina, kemudian mempersiapkan daun untuk persiapan 
asuhannya. Ikan betina akan menggosok-gosok perutnya pada bagian bawah daun 
asuhan dan ikan jantan meletakkan badannya pada ikan betina kemudian terjadi 
9fertilisasi. Beberapa waktu setelah proses fertilisasi kemudian telur-telur yang telah 
dibuahi akan menempel pada daun atau rerumputan di sekitar perairan. Telur akan 
menetas pada 26-50 jam, larva mulai berenang pada 3-5 hari kemudian (Nelson, 
1984).
Ikan-ikan yang hidup pada perairan alami biasanya memijah pada awal musim 
penghujan atau pada saat permukaan air tinggi. Saat itu terjadi perubahan kondisi 
perairan yang dapat merangsang ikan dalam perkembangan gonad yang siap 
memijah. Kegiatan pemijahan ikan merupakan suatu reaksi yang bersifat kompleks. 
Faktor yang berpengaruh antara lain adalah cahaya, suhu, aliran air, oksigen terlarut, 
dan pH. Selain itu ketersediaan rumput, ijuk juga mempengaruhi karena berfungsi 
untuk meletakkan telur (Sumantadinata, 1981 dalam Hardjono dan Atmini, 1989). 
3. Reproduksi dan Kematangan Gonad Ikan 
Tingkat kematangan gonad ikan ialah tahap tertentu dari perkembangan gonad 
sebelum dan sesudah ikan memijah. Tang dan Affandi (2004) menjelaskan bahwa 
kematangan gonad merupakan berbagai tahap kematangan gonad sampai dengan 
kematangan akhir (final maturation) dari kematangan sperma atau ovum. 
Pengetahuan ini untuk mengetahui perbandingan ikan-ikan yang akan atau belum 
melakukan proses reproduksi. Di samping itu untuk mendapat keterangan bilamana 
ikan akan memijah, baru memijah, atau sudah selesai memijah. Ukuran ikan pada saat 
pertama kali gonadnya masak ada hubungan dengan pertumbuhan ikan, faktor 
lingkungan yang mempengaruhinya yaitu suhu, makanan, dan hormon. Metabolisme 
optimal untuk perkembangan gonad pada saat proses reproduksi sehingga berkorelasi 
dengan penambahan bobot gonad pada ikan betina 10-25% sedangkan pada jantan 5-
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10% dari berat tubuh. Menurut Effendie (1979) secara garis besar penentuan tahap 
kematangan gonad suatu jenis ikan ialah sebagai berikut: 
a. Ikan yang mempunyai dimorfisme yang jelas antara jantan dan betina langsung 
dipisahkan dan diamati tingkat kematangan gonadnya masing-masing. Ikan wader 
merupakan ikan yang bisa dilihat jelas antara jantan dan betina tapi penelitian 
tingkat kematangan gonad banyak dilakukan pada ikan betina.
b. Ikan yang tidak mempunyai seksual dimorfisme maka dilakukan dengan 
pembedahan gonad.
c. Pengambilan masing-masing gonad dan memisahkan sesuai dengan jenis 
kelaminnya.
d. Pengelompokkan dari berbagai jenis gonad mulai dari terendah sampai tertinggi.
a. Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Pengamatan kematangan gonad dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain dengan membuat irisan gonad dan diamati struktur histologisnya, 
melihat morfologi gonad secara visual. Pengamatan morfologi gonad pada ikan 
betina berupa : bentuk ovarium, besar-kecilnya ovarium, pengisian ovarium 
dalam rongga tubuh, warna ovarium, halus-tidaknya ovarium, secara umum 
ukuran telur dalam ovarium, kejelasan bentuk dan warna telur dengan bagian-
bagiannya, ukuran (garis tengah) telur, dan warna telur. Sedangkan untuk ikan 
jantan yang diamati berupa : bentuk testis, besar-kecilnya testis, pengisian testis 
dalam rongga tubuh, warna testis, keluar-tidaknya cairan dari testis (dalam 
keadaan segar) (Effendie, 1979).
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Menurut Holden dan Rait (1974) dalam Suwarso dan Sadhotomo (1995) 
tingkat kematangan gonad (TKG) secara umum adalah sebagai berikut: TKG I 
(immature), TKG II (maturing), TKG III (maturing ripe), TKG IV (ripe), dan 
TKG V (spent) dengan deskripsi dalam Tabel 1.
Tabel 1. Tingkat Kematangan Gonad secara umum (Holden dan Rait, 1974)
dalam Suwarso dan Sadhotomo, (1995).
TKG Tahapan Visual Mikroskopis
I Immature Ovari kecil dan testis 1/3 dari 
rongga badan, bentuk telur oval. 
Warna ovari merah muda, 
transparan, testis keputihan
Telur kecil, tidak 
nampak oleh mata 
telanjang, 
diameter 1-16 m, 
transparan.
II Maturing Ovari kecil dan testis 1/2 dari 
rongga badan, memanjang. Warna 
ovari merah muda, transparan, 
testis keputihan agak simetris
Telur tidak 




III  Maturing 
Ripe
Ovari kecil dan testis 1/2-2/3 dari 
rongga badan, 
kanan dan kiri gonad tidak 
simetris. Warna ovari kuning, 
tampak granula dan pembuluh 







IV Ripe Ovari dan testis 2/3 sampai penuh 
dalam rongga badan, warna 
orange-merah muda, pembuluh 
darah di permukaan, testis abu-
abu dan lembut




V Spent Ovari dan testis 2/3 sampai penuh 
dalam rongga badan, warna 
orange-merah muda, pembuluh 
darah di permukaan, testis abu-
abu dan lembut.





Sedangkan tingkat kematangan gonad menurut Cassie (Effendie dan 
Subardja, 1977) dalam Effendie (2002) pada ikan belanak (Mugil dussumieri) yaitu 
pada Tabel 2.
Tabel 2 Tingkat Kematangan Gonad Ikan Belanak (Mugil dussumieri) menurut 
Cassie (Effendie dan Subardja, 1977) dalam Effendie (2002).
Tingkat Kematangan Betina Jantan
I Ovari seperti benang, 
panjang, sampai kedepan 
rongga tubuh. Warna jernih. 
Permukaan licin
Testis seperti benang, 
lebih pendek (terbatas) dan 
terlihat ujungnya di rongga 
tubuh. Warna jernih
II Ukuran ovari lebih besar. 
Pewarnaan lebih gelap 
kekuning-kuningan. Telur 
belum terlihat jelas dengan 
mata
Ukuran testis lebih besar. 
Pewarnaan putih seperti 
susu. Bentuk lebih jelas 
daripada tingkat I
III Ovari berwarna kuning. 
Secara morfologi telur mulai 
kelihatan dengan mata
Permukaan testis tampak 
bergerigi. Warna makin 
putih, testis makin besar. 
Dalam keadaan diawetkan 
mudah putus
IV Ovari makin besar, telur 
berwarna kuning, mudah 
dipisahkan. Butir minyak 
tidak tampak, mengisi ½-2/3 
rongga perut, usus terdesak.
Seperti pada tingkat III 
tampak lebih jelas. Testis 
semakin pejal.
V Ovari berkerut, dinding 
tebal, butir telur sisa terdapat 
didekat pelepasan. Banyak 
telur seperti pada tingkat II
Testis bagian belakang 
kempis dan di bagian 
dekat pelepasan masih 
berisi.
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Pada saat perkembangan kematangan gonad semua proses metabolisme 
dalam tubuh ikan terkonsentrasi pada perkembangan gonad. Menurut Biswas 
(1993) perubahan struktur gonad dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
kematangan gonad. Gonad yang berkembang secara visual mudah diamati 
karena gonad akan berkorelasi dengan perkembangan telur dan sperma. Pada 
ikan betina gonad dapat bertambah berat 10% sampai dengan 25%, sedangkan 
pada ikan jantan bertambah 5% sampai dengan 15% (Effendie, 2002).
b. Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Tingkat kematangan gonad dapat diketahui dengan cara mengukur berat 
gonad atau berat tubuh ikan secara keseluruhan. Kematangan gonad secara 
umum dapat diketahui dari perbandingan relatif antara berat gonad dengan berat 
tubuh ikan keseluruhan. Indeks pengukuran ini sering disebut sebagai Indeks 
Kematangan Gonad (IKG). Indeks kematangan gonad  merupakan suatu metode 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat kematangan yang terjadi pada gonad. 
Indeks ini dinamakan juga maturity atau Gonado Somatic Index yaitu suatu 
nilai dalam persen sebagai hasil dari perbandingan berat gonad dengan berat 
tubuh ikan termasuk gonad dikalikan dengan 100%. Rumus Indeks Kematangan 
Gonad adalah sebagai berikut: 




IKG = Indeks Kematangan Gonad (%)
  Bg = Berat Gonad (gram) 
  Bt = Berat Tubuh (gram)
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Tingkat kematangan gonad ini akan semakin bertambah besar persentasenya 
dan akan mencapai besar maksimum pada saat menjelang pemijahan dan 
setelahnya akan turun kembali (Effendie, 1979).
c. Indeks Gonad (IG)
Perkembangan gonad semakin matang maka telur di dalamnya juga 
semakin besar ukurannya karena ada pengendapan kuning telur, hidrasi, dan 
terbentuknya butiran lemak. Di samping itu dapat digunakan perbandingan 
dengan menggunakan panjang tubuh sabagai indikatornya. Indikator 
kematangan gonad ini diperoleh dari perbandingan antara berat segar gonad dan 
panjang ikan atau sering disebut sebagai Indeks gonad (Gonado Index)
(Effendie, 1979).
Menurut Batts (1973) dalam Effendie (1979) selain indek kematangan 
gonad seperti dijelaskan di atas masih ada gonado index yaitu perbandingan 







IG = Indeks Gonad
W = Berat Gonad Segar (gram)
L = Panjang Ikan (milimeter)
Klasifikasi Gonado index dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Gonado Index pada Ikan Kerapu Betina (Effendie, 2002).
Klasifikasi GI Nilai GI Klasifikasi
I Kurang dari 1 Gonad tidak matang
II 1,0-5,0 Gonad memasak
III 5,1-10,0 Gonad mulai masak
IV 10,1-20,0 Gonad masak
V Lebih dari 20,0 Gonad masak
4. Struktur Anatomi dan Mikroanatomi Organ Reproduksi Ikan
a. Organ Reproduksi Ikan Jantan
Organ reproduksi ikan jantan secara umum berupa sepasang testis, vesica
seminalis, dan saluran-saluran sperma. Gonad jantan vertebrata tersusun dari dua 
tipe dasar sel, yaitu sel germinal dan sel somatik yang mendukung, memberi 
nutrisi dan mengatur kegiatan dari sel germinal. Saluran sperma dibentuk oleh sel 
somatik yang berasal dari dinding coelom yang melakukan fungsi pengaturan 
penjagaan tekanan dan osmosis cairan sperma, terlibat dalam pengangkutan zat-
zat yang berat molekulnya rendah. Vesica seminalis merupakan penonjolan keluar 
pembuluh sperma pada ikan, tidak untuk menyimpan sperma sebelum ejakulasi 
seperti pada vertebrata lainnya. Pada teleostei vesica seminalis seperti lobuli yang 
besar yang menghasilkan cairan berwarna kekuningan untuk transport 
spermatozoa dan aktivitas lain. Elemen pendukung yang lain berupa membran
dasar, kecuali pada gonad Teleostei langsung tergantung pada bagian belakang 
rongga tubuh serta ada saluran oviduk atau saluran sperma (Takashima and
Hibiya, 1995).
Testis merupakan sepasang organ memanjang yang terletak pada dinding 
dorsal. Struktur testis bervariasi antar spesies, namun dapat digolongkan dalam 
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dua tipe yaitu tipe lobular dan tubular. Testis tipe lobular umumnya ditemukan 
pada Teleostei. Tipe lobular adalah gabungan lobuli yang terpisah satu sama lain 
dengan kulit luar dari kumpulan jaringan fibrosa. Dalam lobul spermatogonia 
primer mengalami proses meiosis berkali-kali untuk menghasilkan kista 
spermatogonia. Di luar lobul terdapat sel interstisial dan sel Sertoli (Tang dan 
Affandi, 2004).
Testis dengan tipe lobular ditunjukkan pada Gambar 2. A: Lobul dengan 
germinalis epitelium yang berisi sel germinal, sel Sertoli, dan spermatosit. 
Spermiasi terjadi dalam lumen lobuler. B: Lobuli terisi dengan pertumbuhan sel-
sel spermatogenik yang terdapat pada pangkal lobul dan perkembangannya
teratur, tak ada lumen, spermatogonia, sedangkan spermiasi terjadi pada ujung
lobul yang berdekatan dengan ductus efferent (Takashima and Hibiya, 1995).
Gambar 2. Skema Dua Jenis Testis Lobular pada Teleostei (Takashima and
Hibiya, 1995).
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Struktur testis tipe tubular terdapat pada mamalia secara umum berupa 
kista, sel germinal, sel Sertoli, spermatogonium, spermatozoa, dan lumen tubulus. 
Di dalam tubulus terdapat sel germinal dan sel Sertoli, sedangkan di luar tubulus 
terdapat sel interstisial atau sel Leydig. Sel germinal terkumpul dalam kista-kista 
seminiferi yang berbeda yaitu spermatosit primer, spermatosit sekunder, dan 
spermatid pada tingkatan yang berbeda-beda. Menurut Chinabut et al. (1991) 
dalam Tang dan Affandi (2004) sel-sel Sertoli merupakan sel penyangga dari 
epitelium testikular. Masing-masing tipe sel spermatogenik dibatasi oleh sel 
Sertoli (Tang dan Affandi, 2004).
Testis tipe tubular ditunjukkan pada Gambar 3. A: Testis tubular mamalia 
dengan tubul (T) berkelok-kelok mengalir masuk ke rete testis (RT) menuju ke 
luar gonad. B: Testis tubular yang beranastomose ditemukan di beberapa jenis 
teleostei, tubul (AT) pada testis ini tidak berujung ke luar, tetapi saling 
berhubungan membentuk jaring-jaring (anastomose) seperti yang dapat dilihat 
pada testis mamalia, C: Tipe testis lobular pada teleostei pada umumnya lobul 
tidak mempunyai lumen, tetapi biasanya berujung keluar testis (Takashima and 
Hibiya, 1995).
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Gambar 3. Skema Tipe-Tipe Testis Tubular (Takashima and Hibiya, 1995).
b. Organ Reproduksi Ikan Betina
Organ reproduksi ikan betina yang utama berupa ovarium, pada teleostei 
berupa sepasang organ yang terletak di rongga tubuh sebagaimana organ 
reproduksi ikan jantan. Ovarium ikan bertipe compacta dengan struktur histologis 
terdiri atas bagian medula yang berisi pembuluh darah, lymphe, dan korteks. 
Bagian korteks mengandung sel telur yang berasal dari sel-sel epitelium 
germinativum. Teleostei memiliki ovarium yang berlipat dan ada yang memenuhi 
medula ovarium yang kaya akan jaringan elastis dan licin (Hoar, 1994). 
Tipe ovarium teleostei menurut Nagahama (1983) dalam Tang dan 
Affandi (2004) termasuk tipe ansyncronous (metachrom) atau ovari tidak sinkron. 
Ovarium berlanjut dengan oviduk yang terbuka ke arah ovipore pada papila 
urogenital. Selama perkembangan ovarium terdiri dari oogonia, oosit yang 
dikelilingi sel-sel folikel, disokong oleh sel-sel stroma (penunjang), jaringan 
pembuluh darah, dan jaringan syaraf. Ovarium memiliki oosit pada semua tingkat 
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perkembangan, tipe ini memiliki waktu dan musim pemijahan yang panjang. 
Pertumbuhan dari oosit, sel folikel membelah dan terbentuk secara kontinyu. 
Lapisan folikel (lapisan sel granulosa) membentuk jaringan luar folikel (lapisan 
theca). Yolk terdiri dari jaringan tunika dan di dalamnya jaringan granulosa yang 
dibatasi membran yang jelas.
Menurut Takasima and Hibiya (1995) ovarium Teleostei memiliki tipe 
cystovarian yaitu telur berada dalam lumen yang akan dilepaskan pada saat 
ovulasi. Lipatan-lipatan ovarium berisi folikel yang sedang berkembang biasanya 
meluas sampai ke daerah lumen. Sebelum ovulasi, ovarium matang secara relatif  
bertambah besar dan memenuhi rongga tubuh, volume ovarium bertambah karena 
dehidrasi dari kematangan oosit.
Kesatuan dasar dari ovarium adalah folikel. Pada Teleostei terletak pada 
oosit yang dikelilingi oleh lapisan yang bukan berupa sel, lapisan vitellin, disebut 
juga daerah radiata atau chorion (Gambar 4). Sel folicular tersusun atas lapisan 
luar berupa sel theca dan lapisan dalam berupa sel granulosa. Pada lapisan oosit 
ada mikrofil yang menjadi jalan masuknya sperma pada saat fertilisasi. Folikel 
dalam berbagai tingkat perkembangan dapat ditemukan pada semua tingkat 
ovarium Teleostei (Takashima and Hibiya, 1995).
Struktur umum dari folikel ovarium pada Teleostei ditunjukkan pada 
Gambar 4. Dinding folikular tersusun dari sel theca, membran dasar, sel 
granulosa, dan lapisan vitellin. Gelembung germinal (Gv) sama dengan inti 
(vesikula germinalis) ditunjukkan pada posisi eksentrik selama perpindahannya 
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ke polus animalis dari oosit pada permulaan kematangan (Takashima and Hibiya, 
1995).
Gambar 4. Diagram Umum dari Folikel Ovarium Teleostei (Takashima and
Hibiya, 1995).
Ovarium dengan berbagai fase perkembangan folikular ditunjukkan pada 
Gambar 5. Tidak ada lamela ovarium. Oogonia dan folikel muda ditemukan pada tepi 
dorsal dari ovarium dengan pertumbuhan folikel berkembang lebih banyak terbentuk 
di korteks antara dinding ovarium bagian luar dengan epitelium luminal bagian 
dalam. Fase pertumbuhan folikular: I. Oogonia; IIa. Chromatin-nukleolus oosit; IIb. 
Perinuclear oosit; III. Cortical alveoli oosit; IV. Vitellogenic oosit; V. Oosit dewasa; 
VI. Oosit yang berovulasi (dalam ovocole) (Takashima and Hibiya, 1995).
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Gambar 5. Diagram Melintang dari Ovarium pada Perkembangan Fase  
Folikular (Takashima and Hibiya, 1995).
Telur ikan merupakan kelompok megalecithal atau disebut juga 
telolecithal. Deutoplasma atau yolk banyak sekali, mengisi hampir semua bagian 
telur; sedangkan inti dan sedikit sitoplasma menempati hanya pada daerah di 
puncak polus animalis. Dalam satu tingkat kematangan gonad, komposisi telur 
yang dikandung ovarium tidak homogen melainkan terdiri dari beberapa macam 
tingkat telur. Komposisi telur ada korelasinya dengan frekuensi, lama musim 
pemijahan, dan pengaruh lingkungan. Menurut Devados (1969) dalam Effendie 
(1979) pada tiap-tiap stadium perkembangan gonad memperlihatkan keadaan 
telur yang dikandungnya. 
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B. Kerangka Pemikiran
Ikan Wader (R. argyrotaenia) merupakan kekayaan sumber daya perikanan  
air tawar, selama ini pengambilan ikan wader langsung dari habitat alaminya. Sumber 
daya perikanan air tawar ini memerlukan upaya penjagaan keberadaannya di alam.
Berbagai data dari aspek reproduksi ikan wader diperlukan dalam rangka studi 
komprehensif reproduksi ikan wader. Upaya untuk mengetahui aspek-aspek biologi 
reproduksi ikan wader yang dilakukan selama ini masih terbatas pada beberapa aspek 
biologinya saja misalnya fekunditas ikan. Data-data yang diperoleh dari berbagai 
aspek biologi reproduksi ikan yang lain seperti TKG, IKG, IG, dan struktur 
mikroanatomi gonad dapat digunakan sebagai studi reproduksi ikan wader di alam. 
Bagan alir kerangka pemikiran dari penelitian terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 6. Bagan Alir Kerangka Pemikiran tentang Studi Tingkat KematanganGonad  
Ikan Wader (R. argyrotaenia) di Sekitar Mata Air Ponggok Klaten Jawa 
Tengah
Ikan Wader  (R. argyrotaenia)







tingkat kematangan gonad 





A. Waktu dan Tempat Penelitian
    Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2006 sampai dengan April 
2006, di sekitar mata air Ponggok Polanharjo Klaten Jawa Tengah dan Sub 
Laboratorium Biologi Laboratorium Pusat MIPA Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.
B. Alat dan Bahan
1. Alat Penelitian:
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: gill net
(jaring ikan) dengan ukuran mata jaring 1 cm, panjang 50 sampai dengan 
100 m untuk menjaring ikan; untuk pengamatan morfologi dan gonad 
secara visual dengan menggunakan lup; untuk pengukuran berat ikan dan 
berat gonad ikan dengan neraca berketelitian 0,1 gr; pengukuran panjang 
ikan dengan mistar berketelitian 0,1 cm; pembuatan dan pengamatan 
preparat mikroanatomis gonad dengan menggunakan seperangkat alat 
bedah (disecting kit), skalpel, gelas benda, gelas penutup, dan mikroskop 
elektron yang dihubungkan dengan komputer.
2. Bahan Penelitian: 
Ikan wader (R. argyrotaenia) dari tangkapan alami, formalin 10% 
sebagai fiksatif, garam fisiologis untuk mempertahankan kesegaran organ, 
alkohol 70% digunakan untuk washing, akuades digunakan untuk 
pelarutan garam fisiologis dan menetesi gelas benda pada saat affixing, 
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alkohol bertingkat 80%, 90%, 96%, toluol (benzoate methylicus) atau 
toluen digunakan sebagai penjernihan, xilol dan parafin digunakan dalam 




Sampel ikan wader (R. argyrotaenia) diambil secara langsung pada 
salah satu tempat di sekitar mata air Ponggok Klaten dalam waktu dua 
bulan dari Maret sampai dengan April 2006 dengan selang waktu empat 
belas hari dari tiap pengambilan sampel. Penangkapan ikan dilakukan 
setiap hari Rabu pukul 06.00 WIB sampai dengan 08.00 WIB dalam 
selang empat belas hari. Penangkapan dilakukan dengan bantuan dari 
penduduk setempat menggunakan jaring ikan (gill net) dengan ukuran 
mata jaring 1 cm dan panjang antara 50 sampai dengan 100 m, jaring 
dipasang pagi hari pukul 06.00 WIB dan diambil pukul 08.00 WIB.
2. Pengamatan Morfometri dan Berat
Dilakukan penimbangan bobot badan, panjang baku, dan panjang 
total ikan. Ikan yang tertangkap kemudian diukur panjang total, panjang 
baku menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 cm dan dilakukan 
penimbangan berat ikan, berat gonad dengan menggunakan neraca 
berketelitian 0,1 gram. Penentuan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
mengikuti Cassie (Effendie, 1979). Indeks Kematangan Gonad (IKG) 
adalah persentase berat gonad terhadap berat tubuh ikan.
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3. Pembedahan Gonad dan Pengamatan Morfologi.
a.  Kematangan ovari ditunjukkan dengan tanda perut membengkak 
terutama di daerah urogenital. Pengamatan morfologi gonad betina 
meliputi: bentuk ovarium, ukuran ovarium, bobot ovari, pengisian 
ovarium dalam rongga tubuh, warna ovarium, dan halus tidaknya 
ovarium. 
b.   Pengamatan kematangan testis dilihat dari ujung gonad berwarna 
kemerah-merahan serta keluarnya cairan kalau dilakukan penekanan 
(Suhendra dkk., 2002). Pengamatan morfologi dari gonad jantan 
meliputi: bentuk testis, besar kecilnya testis, pengisian testis dalam 
rongga tubuh, warna testis, dan keluar tidaknya cairan dari testis 
(dalam keadaan segar).
5. Pengukuran Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus: 




IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 
Bg    = Berat Gonad (gram) 
Bt    = Berat Tubuh (gram)
27
6. Penghitungan Indeks Gonad (IG)
Dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus:






  IG = Indeks Gonad
  W = Berat Gonad Segar (gram)
   L = Panjang Ikan (mili meter)
7. Pengamatan Struktur Mikroanatomi Gonad 
  Pengamatan dilakukan dengan pembedahan gonad kemudian 
dilakukan preparasi. Gonad ikan wader sangat kecil dan berupa jaringan 
tipis sehingga dilakukan preparasi dengan metode embedding. Berikut ini 
langkah-langkah pembuatan preparat mikroanatomi gonad menurut 
Suntoro (1983) yaitu:
a. Pengambilan organ 
Section dilakukan dengan hati-hati setelah ikan mati hingga 
memperoleh potongan ovarium sebesar 3 sampai dengan 5 mm 
direndam dengan garam fisiologis untuk mempertahankan kesegaran 
potongan organ, mengisolasi potongan organ agar tidak terjadi 
perubahan fisik maupun biologis, dan mengkondisikannya sesuai 
dengan aslinya.
b. Fixasi (fiksasi)
 Potongan organ reproduksi dimasukkan ke dalam botol flakon yang 
berisi fiksatif  berupa formalin 10% selama 4 sampai dengan 24 jam.
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c. Washing (pencucian)
 Pencucian dilakukan dengan alkohol 70% sampai bersih dari     
fiksatif.
d.  Dehydrasi (dehidrasi)
Digunakan alkohol bertingkat 80%, 90%, 96% masing-masing selama 
30 menit.
e. Clearing (penjernihan/dealkoholisasi)
Penjernihan dengan menggunakan toluol (benzoate methylicus) atau 
toluen sehingga ovarium menjadi jernih selama 24 jam (over night)
f. Infiltrasi parafin
Dilakukan dalam oven/inkubator dengan temperatur 50 sampai dengan 
600C.  Secara bertahap mula-mula dalam xilol dan  parafin (1:1) 
kemudian parafin murni I, II, dan III masing-masing selama 1 jam.
g. Embedding (penyelubungan) parafin
 Karton dengan ukuran sebesar 1x1x1 cm3 disiapkan. Parafin cair 
dituangkan ke dalam kotak, kemudian dengan cepat potongan jaringan 
dipindahkan ke dalam parafin cair, letak menyesuaikan pada 
pemotongan yang akan dilakukan yaitu potongan melintang.
h. Sectioning (pemotongan)
Blok-blok parafin dikeluarkan dari cetakannya, dibentuk dengan cara 
mengiris dengan scalpel sehingga permukaan yang akan diiris dengan 
pisau mikrotom berbentuk segi empat teratur, semua sisinya teratur 
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sejajar. Blok parafin diletakan pada holder kayu sehingga melekat erat 
kemudian diiris dengan mikrotom setebal 8 µm.
i. Affixing
Gelas benda diolesi dengan albumin meyer sehingga membentuk film 
rata tipis untuk melekatkan coupes pada gelas benda. Selanjutnya gelas 
benda yang telah berisi coupes ditetesi akuades secukupnya dan 
diletakkan di atas hot plate yang bersuhu 40 sampai dengan 450C.
j. Staining (pewarnaan/pemulasan)
Sebelumnya dilakukan deparafinasi dengan larutan xilol selama 15 
menit kemudian xilol diisap dengan kertas filter sampai bersih tidak 
tersisa. Dimasukkan dalam alkohol bertingkat dari 96% s.d 30% 
kemudian dimasukkan dalam akuades sebelum dilakukan pewarnaan. 
Dilakukan pewarnaan dengan Hematoksilin kemudian dibersihkan 
dengan akuades. Gelas benda dikeluarkan dari staining, berturut-turut 
dicelupkan dalam alkohol bertingkat dari 30% s.d 70%, kemudian 
dilakukan pewarnaan dengan Eosin selama 3 sampai dengan 7 detik 
kemudian dicuci dengan alkohol 70% s.d 96%, ditetesi dengan alkohol 
absolut, diisap dengan kertas filter kemudian dimasukkan ke dalam 
xilol, kemudian diisap dengan kertas filter lagi.
k. Mounting (penutupan preparat)
Gelas benda ditetesi entelan kemudian ditutup dengan gelas penutup.
l.  Labelling gelas benda di salah satu sisinya.
m. Pengamatan dan pemotretan.
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8. Teknik Pengumpulan Data
Setiap empat belas hari sekali dilakukan pengambilan sampel dan 
pengamatan terhadap sampel  yang diperoleh. Pada pengamatan tingkat 
kematangan gonad dilakukan dengan menimbang gonad segar dan berat total 
sehingga diperoleh nilai indeks kematangan gonad (IKG), indeks gonad (IG), 
serta pengamatan secara morfologis gonad dengan membedah ikan untuk 
menentukan tingkat kematangan gonad (TKG). Kemudian dilakukan preparasi 
terhadap gonad yang telah diambil untuk dilakukan pengamatan mikroanatomis 
secara mikroskopis terhadap berbagai tingkat kematangan gonad ikan wader (R. 
argyrotaenia).
9. Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian adalah berupa data kualitatif dan 
kuantitatif. Variabel yang diamati adalah : berat ikan (gram), panjang total (mili 
meter), panjang baku (mili meter), berat gonad (gram), IKG (Indeks Kematangan 
Gonad) dalam persentase, IG (Indeks Gonad), struktur mikroanatomis ovarium 
serta testis semuanya dilakukan pada ikan jantan dan betina. Analisis tingkat 
kematangan gonad dilakukan secara deskriptif komparatif. Dilakukan analisis 
korelasi Pearson dari data pendukung berupa hubungan antara TKG dengan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai tingkat kematangan gonad 
ikan wader (Rasbora argyrotaenia) di sekitar mata air Ponggok Klaten Jawa Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan di mata air yang biasa dikenal oleh masyarakat sekitar 
dengan nama umbul. Mata air ini berada di Desa Ponggok, Kecamatan Polanharjo, 
Klaten. Mata air ini digunakan oleh penduduk sekitar untuk irigasi, usaha perikanan, 
dan oleh pemerintah Klaten sendiri digunakan sebagai sumber air dari Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Klaten. 
Selama penelitian diperoleh sebanyak 120 ekor ikan wader dari mata air 
(umbul) Ponggok pada satu stasiun. Diperoleh ikan dengan kisaran panjang totalnya 
3,5 sampai dengan 12 cm. Ikan wader di Ponggok berat totalnya berkisar 1,1 sampai 
dengan 24,528 gram. Dari 120 ekor yang tertangkap terdapat 69 ekor ikan jantan dan 
51 ekor ikan betina. Rasio kelamin secara keseluruhan 69:51 (1:1) (semua data 
disertakan dalam Lampiran 6 sampai dengan Lampiran 8). Pengamatan TKG 
dilakukan terhadap 99 ekor ikan sampel dari satu stasiun di mata air Ponggok Klaten, 
didapatkan gonad pada TKG I, TKG II, TKG III, TKG IV, dan TKG V. 
A. Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Tingkat kematangan gonad dapat digunakan sebagai penduga status 
reproduksi ikan, yaitu mengetahui ikan telah memijah atau belum; ukuran ikan pada 
berbagai tingkat kematangan gonad; dan umur pada saat pertama kali matang gonad, 
proporsi jumlah sediaan yang secara produktif matang dengan pemahaman tentang 
siklus reproduksi bagi suatu populasi atau spesies. Dalam siklus kematangan gonad 
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ikan akan terus berulang pada berbagai tingkat kematangannya, sehingga variasi 
dalam beberapa waktu mempunyai kemungkinan yang sama (Nelson, 1983 dalam 
Sulistiono dkk. 2001). 
Tingkat kematangan gonad ikan merupakan tahapan dari perkembangan 
gonad sejak memijah sampai tahap memijah selanjutnya. Dalam penelitian ini 
parameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan gonad ikan wader 
dengan menghitung indeks kematangan gonad dan struktur mikroanatomisnya. 
Pengamatan secara morfologi kematangan gonad ikan merupakan salah satu langkah 
untuk mengetahui tingkat kematangan gonad ikan, dengan dilakukan studi komparasi  
dengan klasifikasi umum gonad ikan. Pengamatan secara morfologis akan diperoleh 
data kualitatif yang akan dikuatkan oleh klasifikasi secara kuantitatif, yaitu dengan 
penghitungan indeks kematangan gonad. Pengamatan mikroanatomis dilakukan, 
karena selama ini untuk ikan, masih terbatas terutama ikan wader ini belum pernah 
dilakukan pengamatan mikroanatomisnya. 
Berbagai tingkat kematangan gonad dari pengambilan sampel pertama sampai 
keempat dalam selang antara empat belas hari selama dua bulan dilakukan 
pengamatan secara visual kemudian dilakukan komparasi dengan klasifikasi tingkat 
kematangan gonad dari Holden dan Rait (1974) dalam Suwarso dan Sadhotomo 
(1995). Klasifikasi pada ikan wader belum ada acuan pada penelitian sebelumnya, 
tetapi klasifikasi yang digunakan dalam pengamatan ini merupakan klasifikasi tingkat 
kematangan gonad ikan secara umum.
Hasil pengamatan langsung secara umum terhadap perbedaan antara ikan 
wader jantan dan betina adalah sebagai berikut: ikan wader jantan secara morfologi 
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tampak tubuhnya ramping, pinna caudalis membelah, warna lebih keemasan, gerak 
lebih lincah. Sedangkan ikan wader betina ukuran tubuh lebih besar, pinna caudalis 
tidak membelah tetapi menyatu, gerakannya tidak selincah ikan wader jantan, 
biasanya kalau dalam fase kematangan gonad yang telah masak bagian perutnya 
membesar karena telur sudah masak dan ukurannya membesar.
Hasil pengamatan secara visual ikan wader dari TKG II, TKG III, TKG IV, 
dan TKG V adalah sebagai berikut:
1. TKG III ikan wader jantan: testis putih agak padat tidak lagi berupa lendir, 
permukaan testis agak bergerigi.
2. TKG IV ikan wader jantan: testis berwarna putih, struktur lebih padat dari 
tingkat kematangan gonad III, gerigi telah tampak semakin jelas seperti 
lekukan-lekukan pada testis.
3. TKG III ikan wader betina: ovarium tampak berwarna kekuningan dengan 
granula di dalamnya, pembuluh darah tampak pada membran ovarium.
4. TKG IV ikan wader betina: ovarium warna orange merah muda, pembuluh 
darah tampak jelas di permukaan membran ovarium, telur sudah tampak 
secara visual jelas.
5. TKG V ikan wader betina: ovarium warna orange merah muda, pembuluh 
darah tampak jelas di permukaan membran ovarium, telur sudah tampak 
secara visual jelas bahkan polus animalis pada telur tampak secara kasat mata 
ditandai adanya daerah yang lebih gelap pada telur ikan (polus animalis).
Pengamatan tingkat kematangan gonad pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tingkat Kematangan Gonad dan Kisaran Indeks Kematangan Gonad Ikan 
Wader (Rasbora argyrotaenia) dari Pengambilan Sampel di Mata Air 
Ponggok Polanharjo Klaten Jawa Tengah. 
Sampel TKG IKG (%) Jumlah Ikan
Jenis Kelamin 
Ikan
I II 11,9-35 3 Jantan semua
III 3,4-10,9 8 1 jantan, 7 betina
IV 4,5-44 11 4 jantan, 7 betina
V 6,6-25,6 8 1 jantan, 7 betina
II II 8,288-18,8 5 Jantan semua
III 7,96-21,99 3 Jantan semua
IV 6,332-23,16 2 Jantan semua
III IV 11,56-28,02 5 Betina semua
V 16,04-16,83 2 Betina semua
IV I 15,11-119 13 Jantan semua
II 30,28-67,68 6 Jantan semua
III 26,8-35,7 3 Jantan semua
IV 23,7-28,7 4 Jantan semua
Secara umum terdapat variasi nilai indeks kematangan gonad pada 
pengambilan sampel pertama yang dilakukan pada minggu kedua bulan Maret 2006.
Dalam hal ini juga menunjukkan variasi dari TKG yang sesuai dengan besarnya nilai 
IKG. Pengambilan sampel yang pertama diperoleh sebanyak 21 ekor ikan betina dan 
9 ekor ikan jantan. Variasi tingkat kematangan gonad ikan jantan dan betina pada 
tingkat yang sama yaitu TKG II, III, IV, dan V. Indeks kematangan gonad ikan betina 
berkisar dari 3,4 sampai dengan 44. 
Pengambilan kedua dan keempat yang dilakukan pada minggu keempat bulan 
Maret dan bulan April 2006. Pengambilan sampel yang kedua diperoleh hanya satu 
jenis kelamin ikan yaitu hanya ikan jantan sebanyak 30 ekor ikan jantan. Variasi 
tingkat kematangan gonad ikan jantan yang diperoleh yaitu TKG I, TKG II, TKG III, 
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dan TKG IV. Ikan jantan secara keseluruhan indeks kematangan gonad berkisar dari 
6,332 sampai dengan 119. Sampel kedua dan keempat ini didapatkan semuanya ikan 
jantan. Penyebabnya ada banyak faktor diantaranya menurut Makmur, dkk. (2003) 
adalah telur yang mempunyai daya tetas tinggi dan daya tahan hidup tinggi adalah 
ikan jantan, di samping itu juga faktor lingkungan perairan yang mendukung 
keberlangsungan hidup dari berbagai jenis ikan. Diduga di mata air Ponggok pada 
minggu keempat bulan Maret dan bulan April 2006 pada kondisi lingkungan yang 
kurang mendukung keberlangsungan hidup ikan betina.
Pengambilan sampel ketiga yang dilakukan pada minggu kedua bulan April
2006. Pengambilan sampel yang ketiga diperoleh sebanyak 29 ekor ikan betina dan 1 
ekor ikan jantan. Variasi tingkat kematangan gonad ikan betina TKG IV dan TKG V. 
Ikan betina secara keseluruhan indeks kematangan gonad berkisar dari 11,56 sampai 
dengan 28,02. Menurut Biswas (1993) nilai indeks kematangan gonad sebelum dan 
sesudah memijah 3 sampai dengan 4%, persentase nilai indeks kematangan gonad 
ikan sebelum dan sesudah maksimal 4%. Pada penelitian ini didapatkan nilai indeks 
kematangan gonad yang tidak pada kisaran 3 sampai dengan 4%. Hal ini 
menunjukkan besarnya nilai pembanding penghitungan indeks kematangan gonad 
yaitu berat gonad (gram) dengan berat tubuh ikan (gram). Variasi nilai yang sangat 
berbeda jauh kisarannya menunjukkan juga variasi dari tingkat pertumbuhan ikan 
wader di perairan Ponggok tersebut. Secara umum menurut Chiba et al. (1994) dalam 
Susatyo dan Sugiharto (2000) menyatakan bahwa nilai indeks kematangan gonad 
meningkat seiring dengan meningkatnya tahap pemasakan dan perkembangan telur 
yang terjadi. Dari hasil pengamatan terhadap ovarium ikan wader menunjukkan 
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adanya berbagai tingkat kematangan telur ikan di dalamnya. Hal ini juga 
mempengaruhi variasi nilai indeks kematangan gonad dari masing-masing ikan.
Hasil perbandingan antara indeks kematangan gonad dengan tingkat 
kematangan gonad diperoleh hasil yang berbanding terbalik (Lampiran 9.). Besarnya 
nilai IKG tidak berkorelasi dengan TKG ikan, semakin besar nilai IKG maka belum 
tentu pada TKG yang besar juga. Menurut Effendie (1997) bahwa semakin besar 
tingkat kematangan gonad maka semakin besar pula nilai persentase indeks 
kematangan gonadnya, tetapi pada ikan wader (R. argyrotaenia) tidak semuanya 
memenuhi kaidah umum ini karena dalam ukuran ikan yang relatif kecil pun ada yang 
sudah mengalami masak gonad dan begitu sebaliknya. Tingkat kematangan gonad 
ikan merupakan indikasi dari siklus reproduksi ikan wader, sehingga akan terus 
berulang pada berbagai fase. Ada kemungkinan pada ikan yang ukuran kecil pada 
TKG besar dan sebaliknya yang besar pada TKG rendah karena telah selesai memijah 
dan pada masa resting rest (fase istirahat). Ikan Wader merupakan ikan yang 
mengalami pemijahan secara total dalam gonadnya (total spawner).
Dari tingkat kematangan gonad terendah yaitu TKG I pada sampel keempat 
jenis ikan jantan dengan IKG sebesar 119 dengan IKG yang terbesar. Berat gonad 
dan berat badan ikan yang tidak berimbang sehingga perbandingan antara TKG 
dengan IKG berbanding terbalik. Menurut Makmur dkk. (2003) ukuran gonad yang 
matang pertama kali bervariasi di antara spesies. Hal ini diduga karena faktor  
ketersediaan pakan di suatu perairan, pola adaptasi dan strategi hidup ikan yang 
berbeda, selain itu perbedaan kecepatan pertumbuhan ikan sehingga berpengaruh 
pada kecepatan kematangan gonad ikan. Dalam penelitian di perairan Ponggok 
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Klaten ini ketersediaan pakan secara umum tercukupi secara penampakan fisik 
perairan serta kuantitas ikan yang hidup di sana. Sedangkan terkait pola adaptasi, 
strategi hidup, dan kecepatan pertumbuhan ikan wader di perairan Ponggok 
pendugaan secara umum sangat bervariasi, namun secara lebih detail pengamatan 
belum dilakukan dalam penelitian ini.
Menurut Suwarso dan Sadhotomo (1995) dari tingkat kematangan gonad ikan 
dapat digunakan untuk mengetahui ikan yang akan bereproduksi atau belum. Dari 
setiap pengambilan pada TKG IV dan V diduga ikan-ikan wader tersebut telah atau 
sedang mengalami pemijahan. Menurut Effendie (1979) tingkat kematangan gonad 
juga bisa digunakan untuk perbandingan ikan yang masak dan yang belum masak 
gonadnya, ukuran dan umur ikan pertama kali masak, waktu pemijahan, serta 
intensitas pemijahan ikan wader dalam satu tahun.
Diduga ikan-ikan yang diperoleh selama penelitian adalah ikan-ikan yang 
melakukan pemijahan terus-menerus dalam setiap waktu. Hal ini bisa diamati dari 
adanya TKG IV atau V dari setiap pengambilan sampel ikan. Perbandingan antara 
ikan yang telah masak gonad dan yang belum masak bisa diamati dari tingkat 
kematangan gonad, nilai indeks kematangan gonad, maupun nilai indeks gonadnya. 
Sebagian besar ikan betina berada pada TKG IV dan TKG V, sedangkan ikan jantan 
pada TKG III dan TKG IV. 
Data pengamatan dari penelitian (Lampiran 6 sampai dengan Lampiran 8) 
menunjukkan ukuran ikan yang kemudian memiliki tingkat kematangan gonad 
tertentu, sehingga hal ini bisa dilakukan pendugaan terhadap awal pemijahan ikan. 
Misalnya pada sampel yang pertama, ukuran ikan tidak mempengaruhi tingkat 
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kematangan gonad. Ikan betina dengan ukuran berat 4,806 gram pada TKG IV dan 
juga ada yang beratnya 9,3 gram pada TKG yang sama. Dalam waktu dua bulan 
pengambilan sampel yang dilakukan semua tingkat kematangan gonad ikan diperoleh 
menunjukkan bahwa selama kurun waktu dua bulan Maret sampai April 2006 ikan 
wader telah mengalami berbagai fase perkembangan gonad termasuk pemijahan. 
Demikian juga dapat diamati pada berbagai tingkat kematangan gonad ikan wader 
dalam berbagai ukuran tubuh ikan.
Dari pengamatan yang dilakukan terhadap ikan jantan dan betina juga 
diperoleh bahwa kedua jenis ikan ini memiliki masa pemasakan gonad yang hampir 
bersamaan waktunya, hal ini ditunjukkan dengan tingkat kematangan gonad yang 
masak di saat pengambilan yang sama. Keadaan ini berbeda dengan pernyataan 
Effendie (1979) yang menyatakan bahwa pada umumnya ikan jantan mencapai 
matang gonad lebih awal daripada ikan betina. Menurut Mayunar dan Ahmad (1994) 
dalam Sulistiono, dkk (2001) bahwa perbedaan musim pemijahan disebabkan oleh 
adanya perbedaan geografis dan kondisi ikan. Pengambilan sampel yang dilakukan 
pada kisaran waktu yang berbeda juga menunjukkan berbagai kondisi ikan yang 
berbeda tingkat kematangan gonadnya. Variasi tingkat kematangan gonad 
menunjukkan perbedaan musim pemijahan ikan wader yang diduga melakukan 
pemijahan sepanjang waktu dalam satu tahun.
Pengamatan tingkat kematangan gonad ikan secara mikroanatomis maka 
dilakukan dengan pengamatan terhadap struktur mikroanatomis ikan wader selama 
dua bulan pengambilan sampel. Struktur mikroanatomis gonad baik jantan maupun 
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betina pada berbagai tingkat kematangan gonad ditunjukkan pada Gambar-gambar di 
halaman selanjutnya.
B. Indeks Kematangan Gonad (IKG) 
Pada pengambilan sampel yang pertama pada minggu kedua Maret 2006, 
secara keseluruhannya indeks kematangan gonad ikan wader (R. argyrotaenia) 
diperoleh rataan IKG ikan jantan terendah 6,332 dijumpai pada ikan yang memiliki 
TKG IV, sedangkan yang tertinggi 119 dijumpai pada ikan dengan TKG I. Pada ikan 
betina IKG terendah 3,4 pada TKG III, IKG yang tertinggi 44 TKG IV. Perolehan 
nilai puncak dari kedua jenis ikan diperoleh pada pengambilan pertama pada minggu 
kedua bulan Maret. IKG cenderung meningkat sejalan dengan perkembangan gonad 
ikan hingga mencapai nilai tertinggi pada saat matang gonad (TKG IV) dan kembali 
menurun setelah ikan melakukan pemijahan (TKG V) seperti yang dijelaskan oleh 
Makmur, dkk. (2003). IKG dipengaruhi oleh bobot gonad dan berat tubuh ikan. 
Semakin tinggi bobot gonad dan semakin kecil berat tubuh ikan maka semakin tinggi 
pula IKG dan juga semakin tinggi nilai IKG-nya. Pada TKG V mengalami penurunan 
karena merupakan masa istirahat (resting range) telah mengalami pemijahan dimana 
sebagian isi gonad sudah dikeluarkan. Nilai rataan IKG ikan betina lebih besar 
daripada ikan jantan. Hal ini disebabkan pertambahan bobot ovarium selalu lebih 
besar daripada bobot testis. Hal ini karena susunan dan materi-materi di dalam 
ovarium lebih kompleks dari testis (Makmur dkk, 2003). Secara morfologis pun 
kedua jenis ikan jantan dan betina telah dapat diamati perbedaan berat antara testis 
dan ovariumnya.
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Hartoto, dkk. (2001) pada ikan seluang 
atau Rasbora argyrotaenia (ikan wader) di Lubuk Lampan Sumatera Selatan 
mempunyai fekunditas yang kecil tetapi bukan ikan yang mempunyai daya tetas 
rendah (small brood spawner). Ikan ini memijah secara total (total spawner). Dari 
analisis yang dilakukan didapatkan tidak adanya hubungan yang erat antara 
fekunditas dengan panjang dan berat tubuh ikan. Nilai IKG bervariasi dari setiap 
pengambilan sampel baik ikan jantan maupun betina.
Secara umum dari hasil penghitungan IKG antara ikan jantan dan betina 
diperoleh nilai IKG jantan lebih besar daripada nilai IKG betina. Hal ini berbeda 
dengan pendapat Biusing (1998) dalam Sulistiono, dkk. (2001) yang menyatakan 
bahwa pada umumnya nilai IKG jantan lebih rendah daripada betina. Pada penelitian 
ini IKG jantan pada umumnya lebih besar daripada ikan betina karena berat tubuh 
ikan jantan rata-rata lebih kecil daripada ikan betina, sedangkan berat tubuh 
berbanding terbalik dengan berat gonad dalam penghitungannya besarnya IKG.
Indeks kematangan gonad (IKG) adalah rasio bobot gonad dengan bobot 
badan dikalikan 100%. Nilai IKG dari pengambilan sampel pertama sampai keempat 
tiap empat belas hari selama dua bulan telah ditunjukkan dalam Tabel 3 di atas. 
Effendie (1979) menyatakan bahwa sejalan dengan pertumbuhan gonad, maka gonad 
akan semakin bertambah besar sampai batas maksimum ketika terjadi pemijahan. Hal 
ini juga terjadi pada sebagian penelitian ini, yakni IKG semakin meningkat dengan 
meningkatnya TKG (Lampiran 9).
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C. Indeks Gonad (IG)
Perkembangan gonad semakin matang maka telur di dalamnya juga semakin 
besar ukurannya karena ada pengendapan ooplasma, hidrasi, dan terbentuknya butiran 
lemak. Di samping itu dapat digunakan perbandingan dengan menggunakan panjang 
tubuh sebagai indikatornya. Indikator kematangan gonad ini diperoleh dari 
perbandingan antara berat segar gonad dan panjang ikan atau sering disebut sebagai 
Indeks gonad (Gonado Index) (Effendie, 1979).
Menurut Batts (1973) dalam Effendie (1979) selain indeks kematangan gonad 
seperti dijelaskan di atas masih ada gonado index yaitu perbandingan antara berat 
gonad dengan panjang ikan.
Tabel 5. Klasifikasi Indeks Gonad Ikan Hasil Pengambilan Sampel Pertama dan 
Ketiga di Mata Air Ponggok Polanharjo Klaten
Sampel TKG Nilai IG IG Klasifikasi Jumlah Ikan
I II 1,0-5,0 2,69-3,39 Gonad  mulai masak 3 Jantan
III 5,1-10,0 1,00-2,40 Gonad mulai masak 7 betina, 1 
jantan
IV 10,1-20,0 1,39-13,2 Gonad masak 7 betina, 4 
jantan
V > 20,0 2,00-8,39 Gonad masak 7 betina, 7 
jantan
III IV 10,1-20,00 2,5;6,9 Gonad masak 5 betina
V >20,0 4,7-4,8 Gonad masak 2 betina
Dari hasil penelitian dilakukan penghitungan terhadap indeks gonad ikan pada 
kedua jenis ikan yaitu ikan jantan dan betina. Untuk klasifikasi nilai indeks gonad 
ikan hanya dilakukan pada ikan betina sehingga komparasinya pada pengambilan 
sampel pertama dan ketiga. Pengambilan sampel kedua dan keempat tidak dilakukan 
komparasi karena dalam kedua pengambilan ini tidak ditemukan ikan betina (semua 
sampel yang diperoleh ikan jantan).
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Pada pengambilan sampel yang pertama tidak diperoleh nilai indeks gonad di 
bawah 1,0. Hal ini menunjukkan tidak adanya ikan yang berada pada tingkat 
kematangan gonad I. Dari komparasi antara kedua nilai indeks gonad ada yang tidak 
sesuai dengan klasifikasi. Pada pengambilan sampel pertama pada kelas III 
mempunyai nilai kisaran yang tidak sesuai klasifikasi, komparasi 5,1 sampai dengan 
10,0 sedangkan pada data riilnya 1,00 sampai dengan 2,40. Hal ini karena yang 
digunakan sebagai bahan komparasi adalah klasifikasi indeks gonad menurut 
Effendie (2002) pada ikan kerapu betina. Perbedaan komparasi klasifikasi ini 
merupakan hasil klasifikasi khusus dari ikan wader, sehingga tidak sepenuhnya sama 
dengan berbagai jenis ikan yang lainnya.
Secara umum nilai indeks gonad ikan dihitung dengan perbandingan panjang 
tubuh ikan, sedangkan panjang tubuh ikan terkait dengan pertumbuhan ikan. Dalam 
pertumbuhan ikan banyak faktor yang mempengaruhi sehingga banyak variasi juga 
terhadap pertumbuhannya. Bobot gonad ikan terkait langsung dengan semua faktor 
pertumbuhan ini juga. Indeks gonad ikan yang merupakan perbandingan antara bobot 
gonad dengan panjang ikan bervariasi di antara jenis ikan. Pengambilan sampel yang 
telah dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2006 ini adalah belum musim 
penghujan. Menurut Makmur, dkk. (2003), musim penghujan merupakan masa 
pemijahan bagi ikan air tawar yang hidup di perairan tropis. Hal ini disebabkan oleh 
curah hujan yang turun mempengaruhi fluktuasi permukaan air dan debit air yang 
menyebabkan sirkulasi air sehingga mempengaruhi suhu di perairan. Fluktuasi, debit,
dan sirkulasi air akan menyebabkan suhu perairan menjadi hangat yang akan 
mendukung pemijahan ikan. Menurut Udupa (1986) dalam Makmur, dkk. (2003) 
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ukuran ikan pada waktu mencapai matang gonad pertama kali bervariasi di antara 
berbagai jenis spesies maupun dalam satu spesies ikan.
D. Struktur Mikroanatomi Gonad Ikan Wader di Perairan Ponggok Klaten
Untuk mengetahui perkembangan gonad secara mikroanatomi maka dilakukan 
pengamatan terhadap struktur mikroanatomi gonad ikan wader (R. argyrotaenia) 
selama dua bulan pengambilan sampel. Struktur mikroanatomis gonad pada berbagai 
tingkat perkembangan gonad ditunjukkan pada gambar-gambar selanjutnya.
Klasifikasi mikroanatomi testis ikan menurut Chinabut et al. (1991) dalam 
Tang dan Affandi (2004) adalah sebagai berikut TKG I (spermatogonia) ditandai 
dengan sel-sel germinal aktif membentuk spermatogonia hampir di seluruh tubuli 
maupun lobuli, pada lobuli di Teleostei. Kebanyakan sel spermatogonia memiliki 
sebuah nukleus, bentuk tidak beraturan dengan membran kista yang tidak jelas. 
Nukleus mengandung granula yang berwarna terang dengan bentuk bervariasi, 
memilki sebuah nukleolus. TKG II (spermatosit primer) ditandai dengan adanya 
membran kista, terlihat jelas di dalamnya terdapat banyak sel spermatosit primer, 
spermatosit primer mempunyai nukleus berbentuk bola dan mengandung granula 
berwarna gelap. TKG III (spermatosit sekunder) spermatosit primer akan membelah 
secara mitosis membentuk spermatosit sekunder. Ukuran lebih kecil daripada 
spermatosit primer dan nukleusnya mengandung kromatin yang tebal. TKG IV 
(spermatid) kista-kista yang berisi spermatosit sekunder berkembang dan melepaskan 
sel-selnya ke dalam lumen, kemudian matang sempurna menjadi spermatid. TKG V 
(spermatozoa) spermatid telah menjadi spermatozoa yang dilengkapi dengan kepala 
dan ekor, sehingga bisa bergerak aktif di dalam lumen. 
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Klasifikasi mikroanatomi ovarium menurut Hibiya (1982) dalam Tang dan 
Affandi (2004) adalah sebagai berikut TKG I didominasi oogonium dan sedikit oosit
pada fase Chromatin-Nucleolus Stage (NCS), nukleus besar, sitoplasma lebih banyak 
dan berwarna ungu. TKG II didominasi oleh oosit pada fase Peri Nucleolar Stage 
(PNS) yang sebagiannya telah membentuk yolk, mempunyai banyak nukleus. TKG 
III berupa oosit pada fase Cortical Alveolar Stage (CAS) dengan sitoplasma lebih 
sedikit dari TKG II, warnanya lebih terang, yolk, dan terbentuk butiran lipid, nukleus 
banyak dikelilingi nukleolus. TKG IV berupa oosit pada fase Vitellogenic Stage (VS) 
dan juga oosit fase Maturation Stage (MS), berwarna merah muda yang menandakan 
telur telah masak, yolk dan butiran lipid semakin besar. TKG V jumlah oosit sedikit 
karena telah dipijahkan, ikan mengalami fase resting range, yaitu masa istirahat dari 
siklus kematangan gonad ikan untuk memulai pada fase awal (Takashima and Hibiya, 
1995).
Preparasi dilakukan pada berbagai tingkat kematangan gonad baik testis 
maupun ovarium yang mewakili dari pengambilan sampel. Preparasi dilakukan pada 
tingkat kematangan gonad di atas I yaitu mulai tingkat kematangan gonad II karena 
TKG I sulit untuk dilakukan preparasi dalam pengamatan secara visual pun agak 
kesulitan untuk diamati sampai dengan TKG V terutama dari ikan jantan, karena fase 








Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat kematangan gonad ikan wader (R. argyrotaenia) di sekitar mata air 
Ponggok Polanharjo Klaten Jawa Tengah sangat bervariasi dalam berbagai 
tingkat yang ada yaitu ikan jantan TKG I, TKG II, TKG III, TKG IV, 
sedangkan  ikan betina TKG III, TKG IV, dan TKG V. Sedangkan pada TKG 
I pada ikan jantan belum dilakukan pengamatan secara komprehensif.
2. Secara morfologi maupun mikroanatomi struktur perkembangan dari berbagai 
tingkat kematangan gonad memiliki tanda spesifik di masing-masing 
sebagaimana proses spermatogenesis maupun oogenesis.
3. Nilai IKG yang didapatkan untuk ikan jantan berkisar 6,332-119% dan betina 
berkisar 3,4-28,02%.
4. Indeks Gonad ikan wader yang diperoleh dari penelitian berkisar 1,00 sampai 
dengan 13,2.
5. TKG tidak ada korelasi dengan nilai IKG, jadi semakin besar nilai IKG belum 
tentu pada TKG yang besar juga.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah didapat, masih perlu dilakukan penelitian 
dan pengkajian yang lebih lanjut serta komprehensif terkait berbagai aspek biologi 
reproduksi dari ikan wader (Rasbora argyrotaenia) di berbagai habitat alaminya 
di Indonesia serta pengkajian komparatif dengan daerah-daerah yang lain.
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Lampiran 1. Peta Kabupaten KLATEN.
Lampiran 2.  Peta  Kecamatan  POLANHARJO.
Lampiran 3. Gambar Tempat Penelitian Ponggok Polanharjo Klaten Jawa Tengah
Lampiran 4. Gambar Sampel Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia)
Lampiran 5. Tabel Data Pengambilan Sampel Pertama




Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
1. Betina 9,925 6,5 8,2 1,47 V 17,4 5,4 274,625
2. Betina 7,31 6,5 8,3 0,764 IV 11,7 2,78 274,625
3. Jantan 6,96 6,4 8,0 0,89 II 14,7 3,39 262,144
4. Betina 4,806 5,5 6,8 1,469 IV 44 8,83 166,375
5. Betina 10,487 6,8 8,3 0,652 V 6,6 2 314,432
6. Jantan 7,703 6,9 8,5 0,985 V 14,7 2,99 328,509
7. Betina 12,073 7,2 9,1 1,675 V 16 4,48 373,248
8. Betina 9,035 6,3 7,9 0,625 IV 7,4 2,49 250,047
9. Betina 10,659 6,8 8,7 0,479 III 4,7 1,5 314,432
10. Betina 7,944 6,4 8,1 0,438 IV 5,8 1,67 262,144
11. Betina 10,803 6,8 8,7 0,5 III 4,9 1,59 314,432
12. Jantan 5,758 6,0 7,6 0,524 III 10 2,4 216
13. Betina 7,708 6,8 8,1 0,761 III 10,9 2,4 314,432
14. Betina 9,387 6,2 7,8 0,484 IV 5,4 2 238,328
15. Betina 10,768 7,0 9,0 0,35 III 3,4 1 343
16. Jantan 5,58 6,0 7,5 0,45 IV 8,5 2 216
17. Jantan 8,954 7,0 8,8 0,651 IV 7,8 1,89 343
18. Betina 9,3 6,6 8,1 0,401 IV 4,5 1,39 287,496
19. Betina 7,88 6,1 7,8 0,35 III 4,6 1,54 226,981
20. Jantan 4,667 5,6 7,2 2,324 II 35 13,2 175,616
21. Betina 8,915 6,3 8,0 1,637 V 22,5 6,55 250,047




Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
22. Betina 11,207 6,4 8,2 1,12 V 11 4,27 262,144
23. Betina 9,232 6,1 7,8 1,88 V 25,6 8,39 226,981
24. Betina 11,174 6,9 8,7 0,938 V 9,2 2,86 328,509
25. Betina 11,87 7,4 9.3 0,849 III 7,7 2,09 405,224
26. Betina 6,832 6,0 7,5 0,5 III 7,9 2,3 216
27. Jantan 5,78 6,3 7,8 0,5 IV 9,5 1,99 250,047
28. Jantan 7,564 6,8 8,3 0,5 IV 7 2,59 314,432
29. Jantan 4,718 5,7 7,3 0,5 II 11,9 2,69 185,193
30. Betina 6,956 5,7 7,3 0,957 IV 15,9 5,17 185,193
Keterangan:
IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 
Bg  = Berat Gonad (gram) 
Bt   = Berat Tubuh (gram)
IG = Indeks Gonad
W = Berat Gonad Segar (gram)
            L   = Panjang Ikan (mili meter)
Lampiran 6. Tabel Data Pengambilan Sampel Kedua




Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
1. Jantan 9,457 7,5 10 0,6 IV 6,332 9,457 421,875
2. Jantan 5,237 6 7,5 0,6 IV 11,456 12,41 216
3. Jantan 4,253 5,5 7 0,5 III 11,756 12,39 166,375
4. Jantan 6,281 6,5 7,5 0,5 III 7,96 14,88 274,625
5. Jantan 2,237 4 5,5 0,5 III 17,88 13,445 64
6. Jantan 4,825 5,5 6,5 0,4 II 8,288 17,569 166,375
7. Jantan 1,823 5,5 6,5 0,4 II 18,8 14,584 166,375
8. Jantan 1,595 4 5 0,3 II 23,16 24,92 64
9. Jantan 1,664 3 4 0,3 II 21,99 18,26 27



















Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
*
25. Jantan * *
26. Jantan * *
27. Jantan * *
28. Jantan * *
29. Jantan * *
30. Jantan *
Keterangan: * Ikan dalam ukuran yang masih kecil-kecil sehingga gonadnya belum bisa diamati.
Keterangan:
IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 
Bg  = Berat Gonad (gram) 
Bt   = Berat Tubuh (gram)
IG = Indeks Gonad
W = Berat Gonad Segar (gram)
            L   = Panjang Ikan (mili meter)
Lampiran 7. Tabel Data Pengambilan Sampel Ketiga




Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
1. Betina 11,452 7 9 1,65 V 16,83 4,8 343
2. Betina 8,1 7 8 1,5 IV 22,72 4,37 343
3. Betina 8,087 7 8,5 ** 343
4. Betina 11,575 7 9 1,6 V 16,04 4,7 343
5. Betina 8,515 6,5 8 ** 274,625
6. Betina 6,854 6 7,5 1,5 IV 28,02 6,9 216
7. Betina 9,004 7 8 1,4 IV 18,4 4,08 343
8. Betina 8,395 7 8,5 0,87 IV 11,56 2,5 343
9. Betina 5,331 6 7 ** 216
10. Betina 3,958 5 6,5 ** 125
11. Betina 4,602 6 7 ** 216
12. Betina 5,577 6 7 ** 216
13. Betina 4,745 5,5 6,5 0,59 IV 14,2 3,5 166,375
14. Betina 8,821 6,5 8 * 274,625
15. Betina 4,821 6 7 * 216
16. Betina 4,51 5,5 6,5 * 166,375
17. Betina 4,423 6 7 * 216
18. Betina 6,065 6 7 * 216
19. Betina 4,129 5,5 6,5 * 166,375
20. Betina 3,482 5,5 6,5 * 166,375
21. Betina 3,525 5 6,5 * 125
22. Betina 2,919 5 6 * 125
23. Betina 4,124 5 6 * 125
24. Betina 3,057 5 6,5 * 125




Berat Gonad(gr) TKG IKG(%) IG(105) L3
25. Betina 3,954 6 7 * 216
26. Betina 3,779 5 6,5 * 125
27. Betina 3,532 5 6,5 * 125
28. Betina 3,435 5 6 * 125
29. Betina 3,911 5 6 * 125
30. Jantan 3,904 5,5 6,5 * 166,375
Keterangan: * Ikan dalam ukuran yang masih kecil-kecil sehingga gonadnya belum bisa diamati.
** Ikan telah mengalami pemijahan sehingga gonad kosong dan kembali mengecil seperti lendir.
Keterangan:
IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 
Bg  = Berat Gonad (gram) 
Bt   = Berat Tubuh (gram)
IG = Indeks Gonad
W = Berat Gonad Segar (gram)
            L   = Panjang Ikan (mili meter)










TKG IKG(%) IG(105) L3
1. Jantan 24,528 9,5 12 5,23 IV 27 6,1 857,375
2. Jantan 22,948 9 12 4,4 IV 23,7 6 729
3. Jantan 15,77 9 11 3,2 IV 25,45 4,38 729
4. Jantan 11,348 10,5 9 2,4 III 26,8 2 1157,625
5. Jantan 19,045 9 8 4,25 IV 28,7 5,8 729
6. Jantan 9,5 8,5 7 2,5 III 35,7 4 614,125
7. Jantan 10,258 8,5 7 2,62 III 34,3 4,27 614,125
8. Jantan 9,12 7,5 6,5 2,12 II 30,28 5 421,875
9. Jantan 7,82 7 6 2,09 II 36,47 6 343
10. Jantan 5,06 8,5 7 1,98 I 64,28 3,2 614,125
11. Jantan 7,655 7,5 6 2,02 II 36,2 4,93 421,875
12. Jantan 6,9 6 5 2,05 II 42,26 9,49 216
13. Jantan 2,85 6 5 0.98 I 52,4 4,5 216
14. Jantan 2,679 8 7 0,97 I 56,75 1,89 512
15. Jantan 4,633 7 6 1,87 II 67,68 5,45 343
16. Jantan 4,723 5,5 4,5 1,89 II 66,7 11,35 166,375
17. Jantan 1,562 6 5 0,85 I 119 3,93 216
18. Jantan 2,664 5,5 4,5 0,96 I 56,3 5,77 166,375
19. Jantan 2,077 5 4 0,76 I 57,7 6,08 125
20. Jantan 1,1 6 5 0,54 I 96,4 5,7 216
21. Jantan 2,729 5,5 4,5 0.95 I 53,4 5,68 166,375
22. Jantan 1,766 5 4 0,71 I 67,2 5,44 125
23. Jantan 4,49 5 4 0,68 I 15,14 3,84 125
24. Jantan 2,073 6 5 0,83 I 66,77 9,1 216








TKG IKG(%) IG(105) L3
25. Jantan 1,726 4,5 3,5 0,6 I 53,28 6,58 91,125





Keterangan: * Ikan dalam ukuran yang masih kecil-kecil sehingga gonadnya belum bisa diamati.
Keterangan:
IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 
Bg  = Berat Gonad (gram) 
Bt   = Berat Tubuh (gram)
IG = Indeks Gonad
W = Berat Gonad Segar (gram)
            L   = Panjang Ikan (mili meter)
Lampiran 9. Hasil analisis korelasi Pearson antara
 TKG dengan IKG (%)
IKG TKG1
IKG Pearson Correlation 1 .137
Sig. (2-tailed) . .472
N 30 30
TKG1 Pearson Correlation .137 1
Sig. (2-tailed) .472 .
N 30 30
ho: Tidak ada korelasi antara TKG dengan IKG
h1: Ada korelasi antara TKG dengan IKG
alpha = 0.05
daerah kritis Ho ditolak jika signifikansi < alpha
diket Sig = 0.472
maka Sig> 0.05 Ho tidak ditolak
berarti tidak ada korelasi
Korelasi
IKG2 TKG2
IKG2 Pearson Correlation 1 .377
Sig. (2-tailed) . .058
N 26 26
TKG2 Pearson Correlation .377 1
Sig. (2-tailed) .058 .
N 26 26
ho: Tidak ada korelasi antara TKG dengan IKG
h1: Ada korelasi antara TKG dengan IKG
alpha = 0.05
daerah kritis Ho ditolak jika signifikansi < alpha
diket Sig = 0.058
maka Sig> 0.05 Ho tidak ditolak
berarti tidak ada korelasi
Korelasi
IKG3 TKG3
IKG3 Pearson Correlation 1 -.225
Sig. (2-tailed) . .628
N 7 7
TKG3 Pearson Correlation -.225 1
Sig. (2-tailed) .628 .
N 7 7
ho: Tidak ada korelasi antara TKG dengan IKG
h1: Ada korelasi antara TKG dengan IKG
alpha = 0.05
daerah kritis Ho ditolak jika signifikansi < alpha
diket Sig = 0.628
maka Sig> 0.05 Ho tidak ditolak
berarti tidak ada korelasi
Korelasi
IKG4 TKG4
IKG4 Pearson Correlation 1 .307
Sig. (2-tailed) . .127
N 26 26
TKG4 Pearson Correlation .307 1
Sig. (2-tailed) .127 .
N 26 26
ho: Tidak ada korelasi antara TKG dengan IKG
h1: Ada korelasi antara TKG dengan IKG
alpha = 0.05
daerah kritis Ho ditolak jika signifikansi < alpha
diket Sig = 0.127
maka Sig> 0.05 Ho tidak ditolak
berarti tidak ada korelasi
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